Kehadiran Tim Sekjen
Wantannas Jadi Mediator Bagi
Warga Eks Pengungsi Timor
Timur

Kupang, mwartapedia.com — Perjuangan warga eks pengungsi Timor
Timur (Timtim) selama kurun waktu 23 tahun kini mendapat angin
segar dengan kehadiran Tim Sekretaris Jenderal (Setjen) Dewan
Ketahanan Nasional (Wantannas).

Tim Setjen Wantannas yang dipimpin oleh penanggung jawab Tim,
Marsda TNI Maman Suherman, M.A.P., M.Han., menyatakan siap
menjadi mediator dalam membantu menyelamatkan aset warga eks

pengungsi Timtim yang ada di negara Timor Leste.

Hal itu diungkapkan oleh Marsda Maman saat memberikan sapaan
kepada para pengungsi yang berkumpul di Kantor Yayasan Wira
Kasih, Jalan Nusa Indah, Kelurahan Bakunase, Kecamatan Kota
Raja, Kota Kupang, Kamis (22/9/2022).
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“Kami ke sini diinisiasi oleh Pak Frits Adu, yang datang ke
kantor untuk menyampaikan bahwa ada permasalahan nasional, dan
ini adalah permasalahan negara sehingga negara harus hadir dan
harus turun tangan,” ucapnya.

Ia menjelaskan, tugas Wantannas adalah merumuskan kebijakan
yang ada di daerah untuk kepentingan negara, juga menyampaikan
aspirasi permasalahan yang ada di masyarakat dan perkembangan
nasional maupun internasional yang sekarang maupun yang akan
datang.

“Kami datang ke sini sebagai mediator dari bapak-bapak
sekalian kepada pimpinan. Mudah-mudahan kedatangan kami ini
menjadi jembatan. Kami yang ada di Wantannas ini bukan
malaikat yang punya keputusan instan, kami ini mediator yang
akan menyampaikan kepada Presiden karena ini adalah tugas
kami,” ungkapnya.

Menurutnya, leading sektor yang bertugas untuk mengurus
permasalahan ini adalah Kementerian Luar Negeri dan
Kementerian Dalam Negeri.

“Kedua kementerian ini nanti yang akan mengurus lebih lanjut
setelah mendapat masukan dari Dewan Pertahanan Nasional. Kami
juga berjanji bahwa aspirasi dari bapak dan mama sekalian akan
sampal kepada Presiden dan ini kepastian yang akan kami
sampaikan tinggal kebijakan dari pimpinan,” terangnya.

Kata Marsda Maman Suherman, perjuangan itu membutuhkan
kesabaran, butuh waktu yang panjang. Bahkan kadangkala para



pejuangnya sendiri tidak bisa merasakan hasil perjuangan,
tetapi yang menikmati adalah anak cucu kita.

“Berangkat dari situ, perjuangan yang sudah berlangsung selama
23 tahun 1ini merupakan perjuangan yang panjang dan masih
menunggu kesabaran dan hari ini. Kami datang bersilaturahmi
dengan Bapak-bapak sekalian untuk memberikan semangat heroik,
kesabaran, dan perjuangan. Kami membantu karena tugas kami
adalah sebagai penulis analisa dan penulis kebijakan yang
disampaikan kepada pimpinan nasional,” paparnya.

Ia berpesan agar warga eks pengungsi Timor Timur untuk tetap
berjuang, karena baginya, perjuangan itu adalah ibadah.

“Saya harap, teruskan perjuangannya dengan bertahan pada
kesabaran. Mudah-mudahan Tuhan Yang Maha Kuasa dapat
memberkati kita semua dan memuluskan upaya dan usaha kita
sekalian,” harapnya.

Di tempat yang sama, Ketua Urusan Aset Eks Pengungsi Timor
Timur yang juga sebagai Ketua Yayasan Wira Kasih Lestari,
Pontius Sitanggang menyampaikan ucapan terima kasih kepada Tim
Setjen Wantannas Republik Indonesia yang sudah hadir di Kota
Kupang untuk mendengarkan keluh kesah warga eks Timor Timur.

“Perjuangan kami sudah berlangsung selama 23 tahun, dimana
kami sangat mengharapkan ada perhatian dari Pemerintah
Republik Indonesia. Puji Tuhan, hari ini sudah hadir Wantannas
RI untuk bersama-sama mencari solusi dan mendengarkan aspirasi
kami,” ungkapnya.



Pontius juga menyampaikan kepada Tim Setjen Wantannas bahwa
kondisi pengungsi saat ini ada yang sudah meninggal, dan ada
yang sedang sakit karena stres dan depresi dengan perjuangan
yang cukup lama.

“Sesungguhnya di luar dugaan kami warga Indonesia yang saat
itu berada di Timtim, bahwa Timor Timur akan lepas dari NKRI
dimana sudah ditetapkan Tap MPR No.5 UUD Tahun 1978 dan Tap
MPR No. 6 Tahun 1978 tentang persetujuan untuk integrasi dan
pengesahan menjadi provinsi ke 27 NKRI,” ulasnya.

Ia menuturkan, pengumuman hasil jajak pendapat yang dipercepat
membuat pihaknya sangat terkejut dengan situasi yang sangat
mencekam sehingga banyak di antara mereka yang membawa barang
seadanya demi keselamatan nyawa bersama keluarga.

“Setelah sampai di Kupang, pada tahun 2000 kami membuat salah
satu perkumpulan dan kami berharap dengan kehadiran tim Setjen
Wanntannas ini bisa melihat dan memahami kondisi kami sehingga
apa yang kami perjuangkan dapat tercapai,” harapnya.

Sementara itu, Pengacara dari Lembaga Bantuan Hukum (LBH)
Cakra Perjuangan Jakarta, Frits Marsel Adu, S.H., M.H., MTh
kepada media mengatakan bahwa sejauh ini sudah menempuh
berbagai cara untuk membantu warga eks pengungsi Timor Timur.

“Langkah-langkah yang sudah kami tempuh yaitu melakukan
pendekatan terhadap beberapa instansi termasuk di Wantannas,
dan kami juga mendapat rekomendasi dari Kementerian, ke
Komnasham, Ombudsman, DPR RI, tetapi sampai dengan saat ini



’

belum ada realisasi,” ungkapnya.

Ia menambahkan, di samping cara yang sudah ditempuh, pihaknya
saat ini hanya berharap kepada Wantannas menjadi mediator
untuk mencari solusi, karena baginya ini adalah sesuatu
persoalan negara yang sangat krusial.

“DPR RI juga kami sudah audiensi dan direkomendasikan tetapi
tidak ada realisasinya jadi sekarang saya coba bersandar dan
berharap Sekretaris Jendral Dewan Pertahanan Nasional yang
hari ini diwakili oleh Pak Maman bersama tim saya ucapkan
terima kasih dan sebagai kuasa hukum dari pengurus pemilik
aset berharap apa yang sudah disampaikan oleh Setjen Wantannas
dapat terwujud,” kata Frits.

Ia menjelaskan, aset pengungsi eks Timor Timur 1itu sudah
diinventarisir. Ada formulir yang pernah dikeluarkan oleh
negara Timor Leste, yang menerangkan bahwa ada warga negara
asing yang mempunyali aset di Timor Leste. Dokumen-dokumennya
juga lengkap.

“Dari hasil itu, kita memberikan satu rangkuman biaya
pergantian aset sebesar 2,8 triliun. Itu khusus untuk 1.200
Kepala Keluarga. Karena jenjang waktunya begitu lama sehingga
kami minta inmaterialnya sebesar 1 triliun, jadi total secara
keseluruhan sekitar Rp3,8 triliun,” sebutnya.

Menurutnya, pengungsi eks Timtim adalah warga NKRI maka
tuntutan itu tidak akan mengarah keluar negeri.



“Kami warga NKRI, kami tidak menuntut ke pemerintah Lluar
negeri tetapi mereka hanya mengakui saja bahwa ada aset dari
negara asing karena kami ada bukti sertifikat dari aset yang
dimiliki dan semuanya ada pada saya sebagai kuasa hukum,”
pungkasnya.

Kegiatan silaturahmi tersebut dihadiri oleh Penanggung Jawab
Tim, Marsda TNI Mawan Suherman, M.A.P., M.Han, Ketua
Tim/Kapokja, Maulana, S.H., M.H, Sekretaris,Kombes Pol
Endrastiawan, S., S.I.K.,M.H, Anggota terdiri dari Kolonel
Laut (KH) Dr. Dwi Ari Purwanto, M.Pd, Kolonel Sus Drs. Agus
Suharto, M.Si, Kolonel Inf. Joko Setyo Putro, Dr. Rustanm,
S.T., M.Si. juga puluhan warga eks pengungsi Timor Timur. (MI)



